| CONSELS

CONSEILS (Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam) P-ISSN : 2775-8664 E-ISSN : 2776-8902
Avalaible online at: https:
Volume 5, Nomor 2, Oktober 2025 | DOI: 10.55352/bki.v5i2.2143

ejournal.insud.ac.id/index.php/bki

Hubungan Antara Pengetahuan Seksualitas dengan Sikap
Terhadap Perilaku Seks Pranikah pada Remaja di Forum
Anak (FAN) Kota Semarang

Erma Yuliana Septi V, Heti Saptadi Imanto ?, Desi Maulia ?
Y Universitas PGRI Semarang, Indonesia

® Universitas PGRI Semarang, Indonesia

? Universitas PGRI Semarang, Indonesia

e-mail Correspondent: ermayuliadam(@gmail.com

Received: 16-09-2025

Revised: 13-10-2025 Accepted: 17-10-2025

Info Artikel

Abstract

Keywords:
Sexuality Knowledge,
Attitudes, Premarital Sex

Kata kunci:
Pengetahuan Seksualitas,
Sikap, Seks Pranikah

Premarital sexual behavior among adolescents is an increasingly worrying social
phenomenon. Data from various institutions show an increasing number of
adolescents engaging in extramarital sexual relations, which has an impact on the risk
of unwanted pregnancy, sexually transmitted diseases, and psychological problems.
One factor that influences adolescents' tendencies towards such behavior is their level
of knowledge about sexuality. Lack of knowledge can cause adolescents to have a
permissive attitude towards unhealthy sexual behavior. This study aims to determine
the relationship between sexuality knowledge and attitudes towards premarital sexual
behavior among adolescents in the Semarang City Children's Forum (FAN). This
study was conducted using a quantitative research type with a correlational research
design. The population in this study were all 43 members of the Semarang City
Children's Forum (FAN). The sample used in this study was the entire population,
namely 43 people. Sampling in this study used a saturated sampling technique. The
data collection technique used a Guttman scale, namely sexuality knowledge, and a
Likert scale, namely attitudes towards premarital sexual behavior. Based on the
Spearman rho hypothesis test, the significance value (2-tailed) was 0.007 < 0.05, and
the calculated r value > r table, namely 0.402 > 0.301, indicating a positive
correlation. This means that the higher a person's level of knowledge about sexuality,
the higher their positive attitude in rejecting premarital sexual behavior.

Abstrak.

Perilaku seks pranikah di kalangan remaja merupakan fenomena sosial yang semakin
mengkhawatirkan. Data dari berbagai lembaga menunjukkan peningkatan jumlah
remaja yang melakukan hubungan seksual di luar nikah, yang berdampak pada risiko
kehamilan tidak diinginkan, penyakit menular seksual, dan permasalahan psikologis.
Salah satu faktor yang memengaruhi kecenderungan remaja terhadap perilaku tersebut
adalah tingkat pengetahuan mereka tentang seksualitas. Pengetahuan yang kurang
dapat menyebabkan remaja memiliki sikap permisif terhadap perilaku seksual yang
tidak sehat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
scksualitas dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah pada remaja di Forum Anak
(FAN) Kota Semarang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian korelational. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anggota Forum Anak (FAN) Kota Semarang dengan jumlah 43 orang. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu keseluruhan dari populasi yaitu 43 orang,
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.
Teknik pengumpulan data menggunakan skala ggustman yakni pengetahuan seksualitas
dan skala /ikert yakni sikap terhadap perilaku seks pranikah. Berdasarkan uji hipotesis
spearman rho yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,007 < 0,05
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dan nilai r hitung > r tabel yaitu 0,402 > 0,301 yang menunjukkan korelasi positif.
Yang artinya semakin semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang mengenai
seksualitas, maka semakin tinggi sikap positif dalam menolak perilaku seksual
pranikah.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak dan dewasa. Remaja mengalami
suatu perubahan organ fisik secara cepat dan perubahan tersebut tidak seimbang dengan
perubahan kejiwaannya (mental emosional). Terjadinya perubahan ini umumnya membingungkan
remaja yang mengalaminya. Remaja menurut World Health Organization (WHO) adalah fase
kehidupan antara masa kanak-kanak dan dewasa dari umur 10 hingga 19 tahun. Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) menyebutkan remaja adalah usia 15 sampai 24 tahun. Pada masa remaja
ini, mulai terjadi kematangan seksual atau alat-alat reproduksi yang berkaitan dengan sistem
reproduksi, hal ini merupakan suatu bagian penting dalam kehidupan remaja sehingga diperlukan
perhatian khusus karena bila timbul dorongan-dorongan seksual yang tidak sehat dapat
menimbulkan perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab (Ernawati, dkk. 2022).

Menurut Badan Koordinasi dan Keluarga Berencana Nasional (BKIKKBN) menemukan
46% remaja berusia 15-19 tahun sudah berani melakukan hubungan seksual pranikah (Migiana
dan Desiningrum. 2015). Perilaku seksual pranikah remaja di Jawa Tengah ada sekitar 1,9%
remaja laki-laki yang sudah melakukan hubungan seksual sebelum menikah sementara remaja
perempuan sebanyak 0,4% Wijayanti, dkk (dalam Rudatiningtyas. 2021). Selain itu Mufidayati
(dalam Aprianti. 2024) menyatakan bahwa pada tahun 2022 sekitar 4,5% remaja laki-laki dan
0,7% remaja perempuan mengaku pernah melakukan seksual pranikah. Provinsi Jawa Tengah
mencatat terdapat 11.392 kasus dispensasi nikah selama tahun 2022, dan sebagian besar
disebabkan hamil di luar nikah. Winarti & Alamsyah (2020) menyebutkan bahwa persentase
inisiasi seks pranikah berupa remaja yang berpegangan tangan adalah sebesar 55,8%, berpelukan
35,29%, kencan khusus berdua 14,70%, cium pipi 14,70% dan cium bibir 5,8%. Perilaku seks
pranikah memiliki dampak terhadap penyebaran Penyakit Menular Seksual, HIV/AIDS,
kehamilan yang tidak diinginkan serta aborsi.

Sarwono (2011) menjelaskan bahwa perilaku seksual merupakan tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Bentuk
tingkah laku ini mulai dari menonton film porno, membaca buku porno, bercumbu dan perasaan
tertarik pada berkencan. Kartono (dalam Rudatiningtyas. 2021) menjelaskan bahwa perilaku
berpelukan, berciuman, meraba tubuh, dan bersenggama adalah bentuk perilaku seksual
pranikah. Ishak, dkk (2021) pengetahuan seksual yang baik tentang pendidikan seks menghindari
remaja melakukan tindakan seksual yang tidak bertanggung jawab, sedangkan pengetahuan yang
cukup dan kurang harus ditingkatkan sehingga tidak terjadi perilaku seksual pranikah.
Notoatmodjo (2005) menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan karena semakin tinggi pendidikan seseorang akan cenderung lebih tinggi untuk
mendapat informasi dari orang lain maupun dari media massa.

Gerungan (2010) sikap merupakan pandangan atau perasaan terhadap objek, peristiwa
atau benda yang disertai dengan kecenderungan untuk bertindak sehingga individu dapat
bertindak sesuai dengan sifat benda atau objek yang dihadapi. Sikap juga dapat dipandang sebagai
pola respon, yaitu suatu kecenderungan berpikir atau bertindak dengan satu cara tertentu.
Perilaku seksual pranikah adalah tingkah laku individu yang berhubungan dengan dorongan
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scksual yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan tanpa adanya proses pernikahan yang
resmi/sah baik dalam hukum maupun agama. Selain itu perilaku seksual terdapat 4 tahapan
seperti bersentuhan, berciuman, bercumbu dan berhubungan kelamin. Sikap terhadap perilaku
seks pranikah adalah suatu bentuk kecenderungan untuk melibatkan penilaian positif atau negatif
yang melibatkan perasaan, perilaku dan penilaian mengenai tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual seperti bersentuhan, berciuman, berpelukan, bercumbu dan melakukan hubungan
seksual yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan yang dilakukan sebelum adanya proses
pernikahan yang resmi/sah baik dalam hukum maupun agama. Selain itu anggapan terhadap
seks pranikah sebagai pembuktian bahwa individu saling sayang dan mencintai satu sama lain,
adanya kesempatan dan ingin coba-coba, pengaruh dari teman serta pengaruh dari teknologi.

Pengetahuan seksualitas merupakan pemahaman individu mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dengan seksualitas termasuk pada aspek fisik, sosial dan budaya. Pengetahuan
seksualitas sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku individu. Hal ini berkaitan
dengan hubungan antar pribadi, kesehatan reproduksi serta pengambilan keputusan yang sehat
dan bertanggung jawab dalam perilaku seksual, pengetahuan seksual berkaitan dengan
pemahaman tentang norma-norma sosial yang ada di masyarakat, nilai budaya serta hak-hak
individu yang berkaitan dengan seksualitas.

Dari uraian di atas, tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan seksualitas dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah pada remaja Forum Anak
(FAN) Kota Semarang. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini yang berjudul
“Hubungan Antara Pengetahuan Seksualitas dengan Sikap Terhadap Perilaku Seks Pranikah pada
Remaja di Forum Anak (FAN) Kota Semarang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Forum Anak (FAN) Kota Semarang pada bulan maret
2025. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan scksualitas dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah pada
remaja di Forum Anak (FAN) Kota Semarang. Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota
Forum Anak (FAN) Kota Semarang yang berjumlah 43 orang, dengan sampel keseluruhan
anggota yaitu 43 orang.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala
Guttman untuk mengukur tinggi rendahnya pengetahuan seksualitas dan skala likert untuk
mengukur sikap terhadap perilaku seks pranikah. instrumen yang digunakan telah diuji
reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Apha Cronbach yang menunjukkan hasil reliabel.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan soffwere SPSS versi 26, yang mencakup uji
normalitas untuk melihat data tersebut normal tidaknya data dan wuji hipotesis dengan
menggunakan Spearman rbo untuk mengetahui arah hubungan antara pengetahuan seksualitas
dengan sikap terhadap seks pranikah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini diawali dengan melaksanakan #y oxf untuk menguji validitas dan
reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Terdapat 86 item pernyataan yang
terbagi menjadi dua skala psikologi yaitu 30 item pernyataan untuk skala psikologi sikap terhadap
perilaku seks pranikah dan 56 item pernyataan untuk skala psikologi pengetahuan seksualitas.
Penelitian utama dilakukan menggunakan skala psikologi yang telah di wuji validitas dan
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realibilitasnya dengan 51 item pengetahuan seksualitas dan 27 item sikap terhadap perilaku seks
pranikah.

Deskripsi data penelitian bertujuan untuk memudahkan pemahaman terkait variabel dan
membuktikan bahwa hasil data yang diperoleh merupakan data yang akurat. Adapun hasil yang
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pengetahuan Seksualitas dan Sikap terhadap

Perilaku Seks Pranikah
Descriptive Statistics
Variabel N | Mean | Median | Modus | SD | Xmin | Xmax | Range
Pengetahuan 43 | 43,88 46 51 7,182 30 51 21
seksualitas
Sikap terhadap 43 | 94,51 97 108 11,068 09 108 39
perilaku seks pranikah

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa data penelitian menunjukkan
variabel pengetahuan seksualitas mempunyai mean sebesar 43,88 untuk pengetahuan seksualitas
dan 94,51 untuk sikap terhadap perilaku seks pranikah dengan standar deviasi 7,182 untuk
pengetahuan seksualitas dan 11,068 untuk sikap terhadap perilaku seks pranikah. Selanjutnya
akan dijelaskan mengenai hasil analisis deskriptif kuantitatif mengenai tingkat pengetahuan
seksualitas dan sikap terhadap perilaku seks pranikah pada anggoa Forum Anak Kota Semarang.
Berikut adalah uraian mengenai hasil analisis deskriptif pada masing-masing variabel.

Profil Pengetahuan Seksualitas
Pada penelitian ini kriteria pengetahuan seksualitas dapat diklasifikasikan dengan

membuat kelas interval sebagai berikut:
skor total tertinggi—skor total terendah

Kelas interval = skor kategori
51-30 21
= 2 =2 =10.5 (dibulatkan menjadi 10)

Panjang kelas interval untuk variabel pengetahuan seksualitas yaitu 10 maka dapat disusun

kriteria sebagai berikut:
Tabel 2 Pengetahuan Seksualitas

Interval Kategori Frekuensi Presentase
41-51 Tinggi 29 67%

30-40 Rendah 14 33%

Total 43 100%

Berdasarkan hasil tersebut kategori subyek dengan pengetahuan seksualitas tinggi
terdapat 67% sedangkan 33% kategori rendah. Sehingga dinyatakan bahwa pengetahuan
seksualitas di Forum Anak Kota Semarang termasuk dalam kategori tinggi.

Profil Sikap Terhadap Perilaku Seks Pranikah

Pada penelitian ini kriteria sikap terhadap perilaku seks pranikah dapat diklasifikasikan dengan

membuat kelas interval sebagai berikut:
skor total tertinggi—skor total terendah

Kelas interval = skor kategori
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108-69 39
= 2 =2 =195 (dibulatkan menjadi 19)

Panjang kelas interval untuk variabel sikap terhadap perilaku seks pranikah yaitu 19 maka dapat

disusun kriteria sebagai berikut:
Tabel 4.4 Sikap Terhadap Perilaku Seks Pranikah

Interval Kategori Frekuensi Presentase
89-108 positif 28 65%

69-88 Negatif 15 35%

Total 43 100%

Berdasarkan hasil tersebut kategori subyek dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah
65% memiliki sikap positif dan 35% memiliki sikap negatif. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
sikap terhadap perilaku seks pranikah di Forum Anak Kota Semarang termasuk dalam kategori
positif.
Profil Pengetahuan Seksualitas dengan Sikap Terhadap Perilaku Seks Pranikah
Penelitian ini uji hipotesis menggunakan analisis Spearman Rho dikarenakan hasil uji

normalitas dikatakan tidak terdistribusi normal dikarenakan nilai sig < 0,05. Hasil pengelolaan

data korelasi antar variabel menggunakan program SPSS versi 26, yaitu:
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Hipotesis

Correlations
Sikap terhadap
Pengetahuan perilaku seks
seksualitas pranikah
Spearman's rho | Pengetahuan | Correlation 1.000 402"
seksualitas | Coefficient
Sig. (2-tailed) . .007
N 43 43
Sikap Correlation 402" 1.000
terhadap Coefficient
perilaku seks | Sig. (2-tailed) .007 .
pranikah N 43 43

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho yang ditampilkan dalam tabel, diperoleh nilai
signifikansi  (Sig.  (2-tailed)) sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). Ini
mengindikasikan adanya hubungan antara pengetahuan tentang seksualitas dengan sikap terhadap
perilaku seksualitas pranikah. Nilai Corelation Coefficient sebesar 0.402** yang lebih besar dari nilai r
tabel sebanyak 43 responden sebesar 0,301 menunjukkan adanya korelasi positif. Artinya,
semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang mengenai seksualitas, maka semakin tinggi sikap
positif dalam menolak perilaku seksual pranikah.

Hasil uji korelasi pada 43 responden di Forum Anak Kota Semarang menunjukkan bahwa

semakin tinggi pengetahuan seksualitas remaja maka akan semakin tinggi pula sikap penolakan
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terthadap perilaku seks pranikah. begitu pula sebaliknya, semakin rendah pengetahuan seksualitas
remaja maka semakin rendah pula sikap terhadap penolakan terhadap perilaku seks pranikah.

Berdasarkan hasil data deskriptif, tampak bahwa tingkat pengetahuan seksualitas pada remaja
di Forum Anak (FAN) Kota Semarang didapatkan hasil sejumlah 29 responden memiliki tingkat
pengetahuan seksualitas dalam kategori sangat tinggi, 14 responden memiliki tingkat pengetahuan
seksualitas dalam kategori rendah. Hal ini menandakan remaja di Forum Anak Kota Semarang
memiliki tingkat pengetahuan seksualitas yang cukup tinggi.

Selanjutnya hasil data deskriptif tampak bahwa sikap terhadap perilaku seks pranikah pada
remaja di Forum Anak Kota Semarang didapatkan hasil sejumlah 28 responden yang memiliki
sikap terhadap perilaku seks pranikah dalam kategori tinggi (positif), 15 responden yang memiliki
sikap terhadap perilaku seks pranikah dalam kategori rendah (negatif). Hal ini menandakan
remaja di Forum Anak Kota Semarang memiliki sikap yang menolak perilaku seks pranikah.

Berdasarkan temuan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan seksualitas erat
dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah. Remaja yang memiliki tingkat pengetahuan
seksualitas yang tinggi akan mempengaruhi remaja dalam bersikap, dalam hal ini tidak
mendukung perilaku seks pranikah. Begitu juga sebaliknya, remaja yang memiliki tingkat
pengetahuan seksualitas yang rendah akan menunjukan sikap yang mendukung perilaku seks
pranikah.

Hal tersebut relevan dengan penelitian oleh Samsuni, dkk (2024) yang meneliti hubungan
pengetahuan dan sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah di SMA Negeri 106 Jakarta tahun
2023. Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukan signifikansi 0,028 < 0,05 yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Huryah, Parisma dan Ningsih (2021) yang meneliti
hubungan pengetahuan dengan sikap remaja tentang seks pranikah di SMK Widya 1 Batam
tahun 2020. Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukan sig. 0,04 < 0,05 yang berarti
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap tentang seks pranikah. Serta penelitian yang
dilakukan Juliani, Kundre dan Bataha (2014) yang meneliti hubungan pengetahuan dengan sikap
remaja tentang perilaku seksual pranikah pada siswi kelas X di SMA Negeri 1 Manado. Hasil
analisis data pada penelitian ini menunjukan sig. 0,000 < 0,05 yang berarti adanya hubungan
pengetahuan dengan sikap remaja tentang perilaku seksual pranikah pada siswi kelas X di SMA
Negeri 1 Manado.

Penelitian ini menunjukkan secara jelas bahwa pengetahuan seksualitas memiliki peran
penting dalam membentuk sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah. nilai signifikansi yang

lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan yang ditemukan bukanlah kebetulan dan
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memiliki tingkat validitas statistik yang kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan
scksualitas berhubungan dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah yang relevan denggan
fenomena yang diamati di lapangan.

Penelitian ini juga menunjukkan hasil yang konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu.
Seperti penelitian oleh Samsuni dkk (2024), Huryah, Parisma, dan Ningsih (2021), serta Juliani,
Kundre, dan Bataha (2014) yang menunjukkan hasil serupa yaitu adanya hubungan signifikan
antara pengetahuan seksualitas dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah, penelitian di atas
memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yang memperkuuat temuan dalam penelitian
ini. Dengan adanya konsistensi ini, dapat dipastikan bahwa hubungan antara pengetahuan
seksualitas dan sikap terhadap perilaku seks pranikah bukan hanya fenomena yang terbatas pada
satu lokasi atau sampel, melainkan suatu pola yang lebih luas yang berlaku di berbagai konteks.

Penelitian ini memberikan gambaran jelas mengenai tingkat pengetahuan seksualitas dan
sikap terhadap perilaku seks pranikah yang tinggi di kalangan remaja. Fakta bahwa sebagian besar
remaja di Forum Anak (FAN) Kota Semarang memiliki tingkat pengetahuan seksualitas yang
tinggl dan sikap terhadap perilaku seks pranikah keatah positif menunjukkan adanya hubungan
yang kuat untuk menolak perilaku seks pranikah. hal ini semakin mendukung kesimpulan bahwa
pengetahuan seksualitas dapat mempengaruhi sikap terhadap perilaku seks pranikah.

Secara teoritis, Tingginya tingkat pengetahuan seksualitas yang dimiliki oleh mayoritas
remaja di Forum Anak Kota Semarang menjadi indikator bahwa pendidikan seksualitas yang
tepat mampu memberikan pemahaman yang kuat, sehingga membentuk sikap yang lebih sehat
dan bertanggung jawab. Di sisi lain, sikap positif yang menolak perilaku seks pranikah
menguatkan dugaan bahwa pemahaman yang baik tentang konsekuensi dan resiko perilaku

seksual pranikah berdampak pada cara pandang remaja terhadap isu tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa pengetahuan

seksualitas memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah pada
remaja Forum Anak Kota Semarang yang memiliki nilai signifikansi 0,007 < 0,05 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang menandakan adanya hubungan antara pengetahuan seksualian dengan
sikap terhadap seks pranikah yang signifikan, selanjutnya nilai r hitung sebesar 0,402 yang lebih besar
dari nilai r tabel dengan jumlah sampel 43 pada taraf signifikan 5% sebesar 0,301 menunjukkan
adanya korelasi positif. Artinya, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang mengenai seksualitas,
maka semakin tinggi sikap positif dalam menolak perilaku seksual pranikah. Disarankan bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan mampu mendampingi dan lebih dekat dengan responden supaya lebih mudah
mencari solusi bersama jika terdapat permasalahan yang dialami ketika pengisian skala psikologi dan

menjadikan keterbatasan peneliti menjadi bahan acuan responden selanjutnya. Selanjutnya disarankan
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untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti dan menemukan faktor lain yang belum dapat diungkapkan
dalam penelitian ini.
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